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BAB V 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
5.1 Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Selama periode penelitian dari tahun 2009 sampai 2019 diperoleh hasil rata-rata dari 
CAR sebesar 15,95% artinya CAR berada dalam kategori sehat karena lebih dari 
8%. Selama periode penelitian dari tahun 2009 sampai 2019 diperoleh hasil rata-rata 
BOPO sebesar 85,40% artinya BOPO dalam kategori sehat karena kurang dari 90%. 
Selama periode penelitian dari tahun 2009 sampai 2019 diperoleh hasil rata-rata 
Likuiditas sebesar 24,18%. Berdasarkan data yang diperoleh dari (Otoritas Jasa 
Keuangan, 2020) rasio likuiditas selalu mengalami peningkatan, artinya bank 
mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Fahmi, 2011). Sehingga jika bank 
mampu membayar kewajibannya, maka bank tersebut dapat dinyatakan sebagai 
bank yang likuid, semakin tinggi nilai rasio maka semakin lancar kredit bank 
tersebut. Secara spesififik likuiditas mencerminkan ketersediaan dana yang dimiliki 
perusahaan guna memenuhi semua hutang yang akan jatuh tempo. 
2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Capital Adequency Ratio (CAR) memiliki 
hubungan yang positif dan berpengaruh secara signifikan terhadap likuiditas Bank 
Umum Syariah. Hal ini berarti apabila CAR meningkat maka likuiditas pun akan 
meningkat secara signifikan. Semakin tinggi CAR maka akan semakin bagus, 
karena akan mengakibatkan peningkatan pada likuiditas Bank Umum Syariah. Hasil 
ini tentunya mendukung hipotesis yang digunakan bahwa CAR berpengaruh positif 
terhadap likuiditas. 
3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) memiliki hubungan positif tetapi tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap likuiditas pada Bank Umum Syariah. Hal ini berbeda dengan 
hipotesis pada penelitian ini yang menyatakan BOPO berpengaruh negatif terhadap 
likuiditas Bank Umum Syariah, besar atau kecilnya rasio BOPO tidak akan 
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berpengaruh terhadap likuiditas Bank Umum Syariah sehingga rasio likuiditas akan 
tetap jika dikaitkan dengan rasio BOPO. 
 
5.2  Rekomendasi 
1. Bank Umum Syariah di Indonesia dapat mengoptimalkan likuiditas melalui rasio 
utama yang dipengaruhi oleh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Pihak manajemen 
harus meningkatkan kualitas penganalisis pembiayaan yang dimiliki serta berupaya 
untuk lebih berhati-hati dalam memberikan pembiayaan, karena dalam penelitian 
ini terbukti Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO) secara simultan berpengaruh terhadap likuiditas. 
Selain itu, pihak bank syariah juga harus menjaga keseimbangan likuiditas. Hal ini 
dilakukan untuk membantu optimalisasi pencapaian kinerja pada Perbankan 
Syariah. 
2. Bagi peneliti selanjutnya penulis menyarankan melakukan penelitian dengan 
menggunakan variabel selain CAR dan BOPO agar mengetahui variabel apa saja 
yang dapat mempengaruhi terhadap likuiditas. Variabel yang digunakan untuk 
penelitian ini sangat sedikit, yaitu hanya tiga variabel, oleh sebab itu pada penelitian 
selanjutnya dapat menambahkan variabel lainnya yang berhubungan dengan 
likuiditas. Sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai faktor 
apa saja yang mempengaruhi likuiditas selain, CAR dan BOPO.  
3. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dijadikan bahan referensi untuk 
memperkaya kajian yang digunakan sebagai tambahan pengetahuan dalam 




Implikasi merupakan suatu konsekuensi atau akibat langsung dari hasil penelitian 
ilmiah. Implikasi dari hasi temuan penelitian ini adalah: 
1. Berdasarkan data yang diperoleh dari tahun 2009 hingga 2019 rasio CAR selalu 
mengalami peningkatan, dana yang berhasil dihimpun oleh perbankan syariah tentu 
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akan mempengaruhi proporsi pembiayaan likuiditas Bank Umum Syariah, ketika 
CAR meningkat maka likuiditas pun akan meningkat. Sehingga dalam hal ini, CAR 
menjadi menjadi pendorong bagi Bank Umum Syariah untuk meningkatkan 
likuditas dan mengantisipasi dana jika ada kebutuhan yang mendesak. Likuiditas 
juga diperlukan untuk mengukur ketersediaan kas dan setara kas dalam memenuhi 
hutang jangka pendeknya. Likuiditas juga dibutuhkan investor untuk menilai 
perusahaan apakah layak untuk mendapatkan pinjaman modal atau tidak. 
Likuiditas dibutuhkan untuk menjalankan aktivitas sehari-hari. 
 
2. Berdasarkan data yang diperoleh dari tahun 2009 hingga 2019 rasio BOPO selalu 
mengalami peningkatan, Rasio BOPO digunakan untuk mengukur tingkat 
efiseiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Semakin 
kecil rasio ini berarti semakain efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank 
yang bersangkutan atau dengan kata lain semakin tinggi rasio BOPO maka 
kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah semakin besar. Sehingga dalam hal 
ini, BOPO tidak menjadi pendorong bagi likuiditas Bank Umum Syariah yang 
artinya tidak berpengaruh terhadap likuditas dalam hal apapun. Hal ini tentunya 
didasarkan pada hasil pengujian serta dikaitkan dengan penelitian terdahulu. 
 
